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Abstrak

Penelitian ini bertunjuan untuk meningkatkan keaktifan siswa melalui penerapan strategi
‘ pembelajaran Inside Outside Circle (10C) kelas V mata pelajaran IPA SD Negeri Banyubiru 1
Ngawi tahun ajaran 2013/2014.Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang
meliputi 2 siklus. Subjek penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas V SD Negeri Banyubiru 1
Ngawi yang terdiri dari 24 siswa. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data menggunakan teknik analisis data interaktif
vang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran  IPA, dengan
penerapan strategi pembelajaran Inside Outside Circle (10C) sebagai upaya meningkatkan
Leaktifan siswa kelas V mata pelajaran IPA SD Negeri Banyubiru 1 N gawi tahun ajaran 2013/
2014. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran,
rata-rata keaktifan siswa sebelum tindakan 40,62%. Setelah dilaksanakan tindakan rata-rata
Leaktifan siswa sebesar 65,62% pada siklus I, dan pada akhir tindakan sebesar 86,45% pada
siklus I Selain keaktifan siswa meningkat, hasil belajar siswa juga meningkat. Hal ini dapat
dilihat hasil belajar siswa sebelum tindakan sebesar 45,83%, setelah dilaksanakan tindakan
hasil belajar siswa sebesar 66,67% pada siklus 1, dan akhir tindakan hasil belajar siswa
sebesar 87,50% pada siklus II. Kesimpulan penelitian ini adalah strategi pembelajaran Inside
Outside Circle (I0OC) dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas V mata pelajaran IPA SD
Negeri Banyubiru 1 Ngawl

Kata Kunci: keaktifan siswa,Inside Outside Circle (10C)

A. Pendahuluan dirinya sehingga mampu menghadapi
Pendidikan pada dasarnya setiap perubahan yang terjadi. Menurut UU
merupakan ~ proses untuk  membantu Sisdiknas No. 20 tahun 2003:

manusia dalam mengembangkan potensi
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“Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untyk mewujudkan  suasana
belajar dan broses pembelajaran agar siswa
secara  aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan Spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta  keterampilan yang  diperlukan
dirinya, Mmasyarakat, bangsa, dan negara”,

Permasalahan yang ditemukan dj Sp
Negeri Banyubiru | Ngawi  yuity
pembelajaran Yang - menofon - duy
konvensional membuat siswa bogan untuk

mengikutj pelajaran, Seperti yang terjadi

pada pembelajaran  [pa di  Sekolah

Dasar.Pada pembelajaran [pA siswa diajak
terlibat aktif dalam menentukan konsep-
konsep pembelajaran, tetapi siswa hanya
menjadi pendengar ceramah gury, pasif
dan hanya belajar yang disampaikan oleh
guru.Siswa kurang mendapat kesempatan
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
karena gury mengajarkan JpA dengan
ceramah,

Berdasarkan bermasalahan dj atas,
yang terjadi di kelag V SD Negeri
Banyubiry | Ngawi pada pembelajaran
IPA,  dapat ditemukan fakta  bahwa
keaktifan sigwa rendah yang berdampak
pada  evaluasj akhir pembelajaran.
Disebabkan siSWa  ramaj dan  tidak

memperhatikan  gury pada saat kegiatan

belajar mengajar  tengah berlangsung.
siswa  tidak menguasai  mater; yang
diajarkan oleh 8Uru, serta problematik =
klasik darj guru  yakni gury mengajar
dengan metode  ceramah sehinggs
pembelajaran berlangsung monoton da-
membosankan, Strategi pembelajara-
belum menarik perhatian siswa pada saz:
proses pembelajaran.

Strategi pembelajaran sebagai sajax
satu upaya untuk meningkatkan, keaktifas
pada saat proses belajar mengajar [P+
yang menarik dap dapat memijcy siswz
untuk ikut sertg Secara aktif dalam kegiatan
belajar mengajar yaitu Strategs
pembelajaran yang inovatif. Pada dasarnyz
pembelajaran yang iovatif adalah suatu
pembelajaran yang mengajak siswa untuk
belajar secara aktif. Strategi pembelajara-
berisi cara-carg yang akan dipilih das
digunakan oleh S€orang pengajar untui
menyampaikan  mater; pembelajarar
sehingga  akan memudahkan  sjgy=
menerima  dap memahami  mater;
pembelajaran (Anonim, 2010 39).

Salah  saty strategj pembelajaran
movatif yang dapat mengatas:
Permasalahan siswg kelas V di atag adalah
strategi pembelajaran kooperatif tipe Inside
Outside Circle (10C). Menurut Anita Lie
(2008: 63), tipe Inside Outside Circle

(10C) adalah strategi pengajaran yang
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dikembangkan oleh Spencer Kagan untuk
memberikan kesempatan pada siswa agar
saling berbagi informasi pada saat yang
bersamaan. Tujuan dari strategi
pembelajaran Inside Outside Circle (10C)
adalah melatih siswa dalam mengajukan
pertanyaan, menjawab dengan tanggapan,
mengerjakan soal di depan kelas, dan
kerjasama dalam kelompok dengan cara
menyampaikan informasi kepada orang
lain.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka ingin dilakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran
Inside  Qutside Circle (I0C) Sebagai
Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa
Kelas V Mata Pelajaran IPA SD Negeri
Banyubiru 1 Ngawi Tahun Ajaran
2013/2014”.

Aktif menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia  (2002: 19), berarti “giat
(bekerja  atau  berusaha), sedangkan
keaktifan diartikan sebagai hal atau
keadaan dimana siswa dapat aktif”.Nana
Sudjana (2010: 21), berpendapat bahwa
indikator keaktifan dapat dilihat dari
beberapa sudut pandang diantaranya: a)
Dari sudut siswa dapat dilihat dari: (D)
Keinginan, keberanian menampilkan minat,
kebutuhan,  dan permasalahan,  (2)
keinginan dan keberanian serta kesempatan

untuk  berpartisipasi  dalam kegiatan
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persiapan, proses, dan kelanjutan belajar,
(3) penampilan berbagai usaha atau
kekreatifan belajar dalam menjalani dan
menyelesaikan kegiatan belajar mengajar
sampai  mencapai  keberhasilan, 4
kemandirian belajar, b) Dilihat dari situasi
belajar, yaitu : (1) Iklim hubungan intim
dan erat antara guru dengan siswa, siswa
dengan siswa, guru dengan guru, serta
dengan pimpinan disekolah, (2) gairah
serta kegembiraan belajar siswa sehingga
siswa memiliki motivasi yang kuat serta
keleluasaan mengembangkan cara belajar
masing-masing, c) Dilihat dari cara belajar,
yaitu kegiatan belajar siswa yang tidak
terbatas didalam kelas, tetapi juga diluar
kelas.Menurut Ardana (2012:12), Indikator
keaktifan dalam proses belajar mengajar

dapat dilihat dari (1) Perhatian siswa

-terhadap penjelasan guru, (2) Kemampuan

siswa dalam berpendapat atau bertanya, (3)
Kerjasama dalam kelompok, (4) Menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru, &)
Mengerjakan soal di depan kelas, (6)
Saling membantu dan menyelesaikan
masalah dalam belajar kelompok.

Dari beberapa indikator keaktifan di
atas, digunakan empat indikator yang
dinilai yaitu (1) keaktifan siswa dalam
mengajukan pertanyaan, (2) menjawab
dengan tanggapan, (3) mengerjakan soal di

depan kelas, (4) kerjasama dalam
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kelompok. Jika dalam pembelajaran siswa
aktif pada empat aspek tersebut, maka
pembelajaran  menyenangkan  karena
terjadi interaksi antara guru dan siswa.
Keempat aspek pembelajaran tersebut
menjadi indikator keaktifan belajar siswa
dalam penelitian ini. Dengan melakukan
kegiatan ~ observasi  dalam  proses
pembelajaran, akan diperoleh data tentang
tingkat keaktifan belajar siswa.

Salah satu strategi pembelajaran
kooperatif yang tepat untuk membantu
siswa dalam proses pembelajaran adalah
strategi  Inside Qutside Circle (IOC).
Strategi pembelajaran Inside Outside
Cirgle {0C) merupakan  strategi
pembelajaran  siswa  saling berbagi
informasi pada saat yang bersamaan
dengan pasangan yang berbeda dengan
singkat dan teratur. Pendapat ini didukung
oleh (Anita Lie, 2008: 101), ia berpendapat
bahwa strategi pembelajaran  Inside
Qutside Circle (lingkaran dalam lingkaran
luar) merupakan strategi pembelajaran
dengan teknik “Siswa saling membagi
informasi pada saat yang bersamaan,
dengan pasangan yang berbeda dengan
singkat dan teratur”.

Menurut Agus Suprijono (2012: 71),
Inside Outside Circle (I0C) merupakan

strategi  pembelajaran  dengan  sistem

lingkaran kecil dan lingkaran besar dimana

siswa saling membagi informasi pada saat
yang bersamaan dengan pasangan yang
berbeda dengan singkat dan teratur.
Strategi pembelajaran Inside  Outside
Circle (I0C) lebih leluasa dilaksanakan di
luar kelas atau tempat terbuka. Karena
mobilitas  siswa akan cukup tinggi,
sechingga diperlukan perhatian ekstra.
Namun jika jumlah siswa tidak terlalu
banyak bisa dilaksanakan di dalam kelas.
Adapun informasi yang saling berbagi
merupakan isi materi pembelajaran
mengarah pada tujuan pembelajaran.

B. Metode Penelitian

tindakan  kelas  ini

dilaksanakan pada kelas Vdi SD Negeri

Penelitian
Banyubiru 1 Ngawi. Waktu
penelitiandilaksanakan pada bulan Oktober
sampai dengan bulan Januari Tahun Ajaran
2013/ 2014.Dimulai pada tanggal 19
Nopember sampai 3 Desember
2013.Subjek penelitian yaitu guru dan
siswa kelas V SD Negeri Banyubiru 1
Ngawi dengan jumlah siswa 24, terdiri dari
9 siswa laki-laki dan 15 siswa
perempuan.Sumber data dalam penelitian
ini yaitu guru dan siswa kelas V SD Negeri
Banyubiru 1 Ngawi.

Adapun langkah-langkah penelitian
tindakan kelas ini dilakukan melalui
prosedur penelitian yang melalui empat

tahap yaitu (1) perencanaan (planning),(2)
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penerapan

(reflection), ~ dan

perbaikan  atau

(action),

tindakan

(3)pengamatan (observation), (4) refleksi

seterusnya  sampai

peningkatan  yang

diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan).

Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini  yang digunakan yaitu

observasi, wawancara, dokumentasi, dan
tes.Instrumen yang digunakan meliputi:
lembar observasi, pedoman wawancara
guru dan siswa kelas V, soal tes, dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
validitas data untuk mengetahui keabsahan
dari data yang diterima, informasi yang
akan dijadikan data penelitian harus diuji
dan diperiksa dahulu validitasnya sehingga
data tersebut dapat
dipertanggungjawabkan. Teknik pengujian

ini disebut triangulasi ~ data

proses
(Moelong, 2007:178). Untuk menjamin
pemantapan dan kebenaran data yang
dikumpulkan dan dicatat dalam penelitian,
maka dipilih dan ditentukan cara-cara yang
tepat untuk mengembangkan validitas data
yang diperolehnya. Validitas merupakan
ukuran ~ yang menunjukkan  tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Dalam penelitian ini uji validitas yang
akan digunakan adalah teknik triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai teknik

pengumpulan data  yang  bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik
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pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada (Sugiyono, 2005:83). Penelitian
ini menggunakan triangulasi dengan jalan
memanfaatkan observer atau pengamat lain
untuk  keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan data. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknis
analisis interaktif Miles Huberman dalam
Herawati,dkk (2009:103) mengungkapkan
bahwa teknik analisis interaktif memiliki
tiga komponen kegiatan yang saling terkait
satu sama lain, yakni reduksi data, paparan
data atau penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Adapun indikator yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah peningkatan
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran
IPA melalui strategi pembelajaran Inside
Outside Circle (IOC) pada siswa kelas V
SD Negeri Banyubiru 1 Ngawi Tahun
Ajaran 2013/2014. Pada penelitian ini

dapat mengajukan

diharapkan siswa

pertanyaan, menjawab dengan tanggapan,

mengerjakan  soal di depan kelas,

kerjasama dalam kelompok

danmemperoleh nilai 70 lebih dari 80%.

C. Penerapan Strategi Pembelajaran
IPA di Kelas V SD Negeri
Banyubiru 1 Ngawi

Sebelum  melaksanakan kegiatan

penelitian, terlebih dahulu dilaksanakan
sebelum

kegiatan ~ pengamatan awal
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pelaksanaan penelitian terhadap proses
pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri
Banyubiru 1 Ngawi pada tanggal 19
November 2013, Hasil  pengamatan
menunjukkan  bahwa beberapa  siswa
kurang aktif dalam pembelajaran IPA,
pembelajaran di dalam kelas didominasi
oleh siswa yang pandai, sedangkan siswa
yang lain cenderung pasif. Keaktifan
belajar  dalam penelitian  ini  adalah
keaktifan siswa mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan dengan tanggapan,
mengerjakan soal dj depan kelas, dan
kerjasama dalam kelompok.Berdasarkan
kondisi  tersebut yang  menyebabkan
rendahnya keaktifan belajar siswa dalam
pembelajaran IPA adalah siswa
beranggapan IPA merupakan pelajaran
yang membosankan, sehingga siswa pasif
dalam pembelajaran.

Didapat analisispencarian fakta,
meliputi identifikasi masalah dan penyebab
masalahserta solusi yang diperlukan dalam
pemecahan masalah.Berdasarkan dialog
awal diketahui bahwa permasalahan dan
hambatan yang dialami siswa yaitu kurang
ccaktifan  belajar  siswa pada mata
“=lajaran IPA kelas V. Dapat disimpulkan
“=nyebab masalah dalam pembelajaran

zdalah faktor guru dan siswa. Faktor

Teliputi: (1) proses pembelajaran

© pada guru, tidak berpusat pada

11T
il

siswa, (2) kurang menggunakan media
dalam penyampaian pembelajaran, 3)
strategi - pembelajaran yang digunakan
tidak bervariasi, (4) proses
pembelajaranmonoton schingga  siswa
mengalami  kebosanan, Faktor siswa
meliputi: (1) siswaramaiketika proses
pembelajaran berlangsung, (2) siswa takut
dan malu untuk bertanya, menjawab
pertanyaan, mengerjakan soa] di depan
kelas, kerjasama dalam kelompok, (3)
siswa belum merespon penjelasan darj
guru.

Berdasarkan permasalah diatas dapat
diketahui solusi masalah bahwa cara
penyampaian materi dan penggunaan
strategi pembelajaran yang
bervariasiberpengaruh terhadap partisipasi
siswa di dalam kelas, Tindakan yang
dilakukan berdasarkan penyebab masalah
yang timbul adalah dengan menerapkan
tindakan pembelajaran yang tepat. Dalam
hal ini tindakan solusi masalah yang
diberikan adalah dengan penerapan strategi
pembelajaran  Jngide Outside  Circle
({0C)padamata pelajaran [PA. Dengan
penerapanstrategi pembelajaran  fnside
Outside  Circle (I0C)diharapkan  siswa
lebih bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran dan meningkatkan keaktifan

siswa di dalam kelas.

Unlimited Groweh of Motivation for Teachers (Melejitkan Motivasi Gury Dalam Pembelajaran)
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Penelitian pada tindakan siklus I
dipilih kompetensi dasar dengan materi
tentang penyesuaian diri makhluk hidup
dengan lingkungannya. Dalam siklus I
terdiri dari dua kali pertemuan, yaitu pada
hari kamis, 21 November 2013, pukul
09.15 — 10.25 dan hari
November 2013, pukul 07.00 — 08.10.

selasa, 26

Selama proses pelaksanaan kegiatan

pembelajaran, aspek yang diamati yaitu
keaktitan

mengajukan pertanyaan,

menjawab  pertanyaan dengan

guru
tanggapan, mengerjakan soal di depan
kelas, dan kerjasama dalam kelompok.

Selain itu diamati juga hasil belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan saat proses
pembelajaran pada siklus I, dilihat
peningkatan rata-rata keaktifan siswa

sebesar 65,62%, dan hasil belajar siswa
juga meningkat dengan prosentase sebesar
66,67% dari 16 siswa yang mendapat nilai
di atas KKM.

Tindakan siklus II, guru melanjutkan
kompetensi dasar dengan materi bahan
penyusun benda dan sifatnya. Siklus II
terdiri dari dua kali pertemuan, yaitu pada
hari kamis, 28 November 2013, pukul
09.15 — 10.25 dan hari selasa, 3 Desember
2013, pukul 07.00 — 08.10. Selama proses
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, aspek
yang diamati yaitu keaktifan mengajukan

pertanyaan, menjawab pertanyaan guru
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dengan tanggapan, mengerjakan soal di

depan kelas, dan kerjasama dalam
kelompok. Selain itu diamati juga hasil
belajar siswa. Berdasarkan pengamatan
saat proses pembelajaran pada siklus II,
dilihat peningkatan rata-rata keaktifan
siswa sebesar 86,45%, dan hasil belajar
siswa juga meningkat dengan prosentase
sebesar 87,50% dari 21 siswa yang
mendapat nilai di atas KKM.
-Dibandingkan dengan keadaan siswa
sebelum penggunaan strategi pembelajaran
Inside Outside Circle (IOC) pada pra
siklus dapat dilihat rata-rata keaktifan dan
hasil belajar siswa. Tahap pra siklus rata-
rata keaktifan siswa dengan prosentase

40,62% dan rata-rata hasil belajar siswa

dengan prosentase 45,83%. Jika
dibandingkan dengan siklus 1 terjadi
peningkatan - pada  keaktifan  siswa

bertanya, menjawab pertanyaan dengan
tanggapan, mengejakan soal di depan
kelas, kerjasama dalam kelompok, dan
didominasi siswa yang pandai serta hasil
belajar siswa terhadap materi penyesuaian

diri makhluk hidup dengan lingkungannya.

Kendala yang dihadapi guru yaitu
mengatur waktu dalam proses
pembelajaran. Prosentase rata-rata

keaktifan siswa 65,62% dan prosentase

rata-rata hasil belajar siswa 66,67%.
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Siklus 1 Siswa mengalamj
peningkatan pada keaktifan dan hasi]
belajar siswa.Kegiatan belajar mengajar
berjalan dengan baik hanya beberapa siswa
yang kurang memperhatikan, Rata-rata
keaktifan siswa dengan prosentase 86,45%
dan prosentase hasil belajar siswa 87,50%.
Dalam kegiatan belajar mengajar siswa
berani mengajukan pertanyaan, pbercaya
diri dalam menjawab pertanyaan dap
mengerjakan soal dj depan kelas, serta
disiplin dalam kerjasama kelompok.
Pelaksanaan penelitian pasti
memiliki keterbatasap, Penelitian inj masih
ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan
untuk mendapatkan hasi] yang lebih baik.
Keterbatasan dalam penelitiap ni meliputi:
(1) keterbatasan waktu perencanaan dap
pelaksanaan penelitian schingga data yang
diperoleh kurang maksimal, 2
keterbatasan strategi pembelajaran Jrsid,
Outside Cirele (10C) yang digunakan
membutuhkan wakty yang  lama, (3)
peénerapan strategi pembelajaran Inside
Outside Cirele (10C) kelas v pada mata
pelajaran IPA dj SD Negeri Banyubiry |
membutuhkan tempat  yang luas, (4)
Jumlah siswa harus genap pada penerapan
strategj pembelajaran 7754, Outside Circle
(10C),

(5)keterbatasan siswa  dalam

memahami materj Yang akan disampaikan

kepada pasangan,

D. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat  diambj] kesimpulan bahwa
Pbeénerapan Strategj pembelajaran Inside
Outside Cirele (10C) dapat meningkatkan
keaktifan siswa kelas V matg pelajaran
IPA SD Negeri Banyubiry 1 Ngawi tahun
ajaran 2013/2014 dapat diterima karena
setelah  tindakan terjadi peningkatan
keaktifan siswa. Hal ini dapat dilihat dar;
keaktifan siswadengan adanya peningkatan
keaktifan siswa  dalam mengajukan
bertanyaan, menjawab pertanyaan gury
dengan tanggapan, mengerjakan soa] dj
depan kelas, dan kerjasama dalam

kelompok. Penelitian  jp; diperoleh
peningkatan rata-rata keaktifan siswa darj
keempat aspek tersebut, Prosentase siklus |
sebesar 65,629, dan siklus 1] menjadi

86,45% meningkat 20,82%.
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